BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam
menganalisis kesesuaian penerapan konsep keuangan berkelanjutan berdasarkan
POJK Nomor 51/POJK.03/2017, maka dapat disimpulkan beberapa hal, diantaranya:

Penelitian ini dilakukan terhadap 3 bank BUKU 11l dan 3 bank BUKU
IV. Ketiga bank BUKU 11l yang sudah resmi di-merger menjadi PT Bank Syariah
Indonesia Tbk. per 1 Februari 2021, terdiri dari PT Bank BRIsyariah Tbk., PT Bank
Syariah Mandiri, dan PT Bank BNI Syariah. Sementara ketiga bank BUKU 1V yang
menjadi objek penelitian yakni PT Bank Permata Tbk., PT Bank CIMB Niaga Thk.,
dan PT Bank Central Asia Thk.

Berdasarkan POJK Nomor 51/POJK.03/2017, laporan keberlanjutan
wajib disampaikan pertama kali untuk periode laporan tanggal 1 Januari sampai
dengan tanggal 31 Desember 2019 baik bagi bank BUKU Il maupun BUKU IV.
Melalui hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa laporan keberlanjutan dari ketiga
bank BUKU 111 maupun ketiga bank BUKU IV di atas, sudah disusun dari sebelum
tahun 2019 atau periode yang diwajibkan. Hal tersebut menjadi salah satu bukti awal
yang menunjukkan bahwa keenam bank yang menjadi objek penelitian sudah
menunjukkan  komitmennya dalam menjalankan aturan POJK  Nomor
51/POJK.03/2017.

Lalu, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas pula dapat
disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan POJK Nomor 51/POJK.03/2017, terdapat 66 indikator yang harus
diungkapkan oleh masing-masing bank dalam menyusun laporan
keberlanjutannya.  Analisis kesesuaian penerapan konsep keuangan
berkelanjutan dilakukan dengan membandingkan jumlah indikator yang
diungkapkan oleh masing-masing bank dalam laporan keberlanjutannya

dengan total 66 indikator yang seharusnya diungkapkan menurut aturan.
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a. Bank BUKU Il1:

BRIsyariah mengungkapkan 46 indikator pada tahun 2017, lalu turun
menjadi 45 indikator pada tahun 2018, dan turun kembali menjadi 44
indikator pada tahun 2019. Penurunan tersebut menyebabkan
persentase kesesuaian pengungkapan menurun dari 69,70% pada
tahun 2017, 68,18% pada tahun 2018, dan 66,67% pada tahun 2019.
Walaupun terjadi penurunan persentase kesesuaian pengungkapan,
namun pengungkapan yang dilakukan BRIsyariah tergolong partially
applied selama tahun 2017-2019. Apabila dirata-ratakan selama 3
tahun terakhir, maka pengungkapan BRIsyariah tergolong partially

applied dengan rata-rata persentase skor sebesar 68,18%.

i. BSM mengungkapkan 44 indikator pada tahun 2017, lalu meningkat

menjadi 47 indikator pada tahun 2018, dan meningkat kembali
menjadi 56 indikator pada tahun 2019. Peningkatan tersebut
menyebabkan persentase kesesuaian pengungkapan meningkat dari
66,67% pada tahun 2017, 71,21% pada tahun 2018, dan 84,85% pada
tahun 2019. Peningkatan tersebut menyebabkan pengungkapan dari
BSM vyang tergolong partially applied selama tahun 2017-2018,
meningkat menjadi well applied pada tahun 2019. Apabila dirata-
ratakan selama 3 tahun terakhir, maka pengungkapan BSM tergolong
partially applied dengan rata-rata persentase skor sebesar 74,24%.
BNI Syariah mengungkapkan 46 indikator pada tahun 2017, lalu
menurun menjadi 44 indikator pada tahun 2018, dan turun kembali
menjadi 42 indikator pada tahun 2019. Penurunan tersebut
menyebabkan persentase kesesuaian pengungkapan menurun dari
69,70% pada tahun 2017, 66,67% pada tahun 2018, dan 63,64% pada
tahun 2019. Walaupun terjadi penurunan persentase kesesuaian
pengungkapan, namun pengungkapan yang dilakukan BNI Syariah
tergolong partially applied selama tahun 2017-2019. Apabila dirata-
ratakan selama 3 tahun terakhir, maka pengungkapan BNI Syariah
tergolong partially applied dengan rata-rata persentase skor sebesar
66,67%.
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Dari ketiga bank BUKU 11l yang menjadi objek penelitian, hanya BSM

yang mengalami peningkatan persentase kesesuaian pengungkapan dari
tahun 2017-2019. Sementara 2 bank lainnya yakni BRIsyariah dan BNI

Syariah mengalami penurunan persentase kesesuaian pengungkapan dari
tahun 2017 -20109.
b. Bank BUKU IV:

PermataBank mengungkapkan hanya 34 indikator pada tahun 2017,
lalu meningkat menjadi 49 indikator pada tahun 2018, dan meningkat
kembali menjadi 53 indikator pada tahun 2019. Peningkatan tersebut
menyebabkan persentase kesesuaian pengungkapan meningkat dari
51,52% pada tahun 2017, 74,24% pada tahun 2018, dan 80,30% pada
tahun 2019. Peningkatan tersebut menyebabkan pengungkapan dari
PermataBank yang tergolong partially applied selama tahun 2017-
2018, meningkat menjadi well applied pada tahun 2019. Apabila
dirata-ratakan selama 3 tahun terakhir, maka pengungkapan
PermataBank tergolong partially applied dengan rata-rata persentase
skor sebesar 68,69%.

i. CIMB Niaga mengungkapkan hanya 33 indikator pada tahun 2017,

lalu meningkat menjadi 49 indikator pada tahun 2018, dan meningkat
kembali menjadi 60 indikator pada tahun 2019. Peningkatan tersebut
menyebabkan persentase kesesuaian pengungkapan meningkat dari
50,00% pada tahun 2017, 74,24% pada tahun 2018, dan 90,91% pada
tahun 2019. Peningkatan tersebut menyebabkan pengungkapan dari
CIMB Niaga yang tergolong partially applied selama tahun 2017-
2018, meningkat menjadi well applied pada tahun 2019. Apabila
dirata-ratakan selama 3 tahun terakhir, maka pengungkapan CIMB
Niaga tergolong partially applied dengan rata-rata persentase skor
sebesar 71,72%.

BCA mengungkapkan 40 indikator pada tahun 2017, lalu meningkat
menjadi 53 indikator pada tahun 2018, dan meningkat kembali
menjadi 63 indikator pada tahun 2019. Peningkatan tersebut

menyebabkan persentase kesesuaian pengungkapan meningkat dari
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60,61% pada tahun 2017, 80,30% pada tahun 2018, dan 95,45% pada
tahun 2019. Peningkatan tersebut menyebabkan pengungkapan dari
BCA yang tergolong partially applied pada tahun 2017, meningkat
menjadi well applied pada tahun 2018-2019. Apabila dirata-ratakan
selama 3 tahun terakhir, maka pengungkapan BCA tergolong well

applied dengan rata-rata persentase skor sebesar 78,79%.

Dari ketiga bank BUKU IV yang menjadi objek penelitian, ketiga-tiganya

mengalami peningkatan persentase kesesuaian pengungkapan dari tahun
2017-2019.

2. Perbandingan hasil analisis kesesuaian penerapan konsep keuangan
berkelanjutan berdasarkan POJK Nomor 51/POJK.03/2017 menunjukkan

bahwa:

a. Dari ketiga bank BUKU I11 yang menjadi objek penelitian:

BSM merupakan bank yang persentase kesesuaian pengungkapannya
paling baik. Hal tersebut terlihat dari persentasenya, di mana BSM
merupakan satu-satunya bank yang mengalami peningkatan
persentase skor dari tahun 2017-2019. Selain itu, BSM juga
merupakan bank dengan persentase skor tertinggi selama 2 tahun
berturut-turut selama tahun 2018-2019, serta skor tertinggi secara
rata-rata. BSM pula dikatakan sebagai bank yang persentase skornya
paling baik karena BSM merupakan satu-satunya bank yang mencapai

well applied yakni pada tahun 2019.

i. BNI Syariah merupakan bank yang persentase kesesuaian

pengungkapannya tergolong paling rendah, meskipun BNI Syariah
sempat meraih persentase tertinggi pada tahun 2017 bersama
BRIsyariah. Hal tersebut dikarenakan jumlah indikator yang
diungkapkan oleh bank berukurang setiap tahunnya, terlihat dari
persentasenya yang tergolong paling rendah dari tahun 2018-2019,
dibandingkan dengan kedua bank lainnya. Apabila dirata-ratakan
selama 3 tahun terakhir pun, BNI Syariah memiliki persentase skor

yang paling rendah dan tergolong partially applied.

b. Dari ketiga bank BUKU IV yang menjadi objek penelitian
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BCA merupakan bank yang persentase kesesuaian pengungkapannya
paling baik. Hal tersebut dikarenakan peningkatan indikator yang
diungkapkan tergolong cukup besar setiap tahunnya, terlihat dari
persentasenya di mana BCA merupakan satu-satunya bank yang
sudah tergolong well applied di tahun 2018. Selama 3 tahun berturut-
turut dari tahun 2017-2019 pun, BCA merupakan bank yang memiliki
persentase skor tertinggi dibandingkan kedua bank lainnya. Bahkan,
apabila dirata-ratakan selama 3 tahun terakhir, BCA memiliki
persentase skor yang paling besar dan satu-satunya yang tergolong

well applied.

i. PermataBank merupakan bank yang persentase kesesuaian

pengungkapannya tergolong paling rendah, meskipun persentasenya
meningkat setiap tahunnya. Hal tersebut dikarenakan peningkatan
persentase skor dari PermataBank tidak sebesar peningkatan yang
terjadi pada CIMB Niaga dan BCA. Selama tahun 2018-2019 pun,
PermataBank merupakan bank yang memiliki persentase skor
terendah dibandingkan kedua bank lainnya. Apabila dirata-ratakan
selama 3 tahun terakhir pun, PermataBank memiliki persentase skor

yang paling rendah dan tergolong partially applied.

c. Apabila hasil analisis bank BUKU Il dan bank BUKU IV
diperbandingkan, maka dapat disimpulkan bahwa:

BCA merupakan bank yang persentase kesesuaian pengungkapannya
paling baik dari total keenam bank yang menjadi objek penelitian. Hal
tersebut dikarenakan peningkatan indikator yang diungkapkan
tergolong cukup besar setiap tahunnya, terlihat dari persentasenya di
mana BCA merupakan satu-satunya bank yang sudah tergolong well
applied di tahun 2018. Selama 2 tahun berturut-turut dari tahun 2018-
2019 pun, BCA merupakan bank yang memiliki persentase skor
tertinggi dibandingkan kelima bank lainnya. Bahkan, apabila dirata-
ratakan selama 3 tahun terakhir, BCA memiliki persentase skor yang

paling besar dan satu-satunya yang tergolong well applied.
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ii. BNI Syariah merupakan bank yang persentase kesesuaian
pengungkapannya paling rendah, meskipun BNI Syariah sempat
meraih persentase tertinggi pada tahun 2017 bersama BRIsyariah. Hal
tersebut dikarenakan jumlah indikator yang diungkapkan oleh bank
berukurang setiap tahunnya, terlihat dari persentasenya yang
tergolong paling rendah dari tahun 2018-2019, dibandingkan kelima
bank lainnya. Apabila dirata-ratakan selama 3 tahun terakhir pun, BNI
Syariah memiliki persentase skor yang paling rendah dan tergolong
partially applied.

iii. Secara keseluruhan, ketiga bank BUKU Il sempat memiliki
persentase skor yang lebih tinggi dibandingkan ketiga bank BUKU 1V
di tahun 2017. Namun pada tahun 2018-2019, bank BUKU IV meraih
persentase skor yang lebih tinggi dibandingkan bank BUKU I11. Hal
tersebut dikarenakan ketiga bank BUKU IV mengalami peningkatan
persentase dari tahun 2017-2019, sedangkan dari ketiga bank BUKU
I1l, hanya BSM yang mengalami peningkatan. Sebagai akibatnya,
secara rata-rata pun, bank BUKU IV tergolong lebih baik dalam
pengungkapannya dibandingkan bank BUKU 111 yang dijadikan objek

penelitian.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:

1. Sebaiknya laporan keberlanjutan yang disusun oleh masing-masing bank lebih
disesuaikan lagi dengan persyaratan yang diminta oleh POJK Nomor
51/POJK.03/2017, agar dapat memenuhi seluruh indikator yang diminta. Hal
tersebut ditujukan bagi seluruh bank baik yang persentasenya masih tergolong
rendah dan menurun seperti BRIsyariah dan BNI Syariah maupun yang sudah
tinggi seperti BCA, CIMB Niaga, PermataBank, dan BSM. Laporan
keberlanjutan yang disusun dengan lebih baik dan sistematis sesuai dengan

panduan yang tersedia akan menjadi lebih informatif dan berguna baik bagi
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seluruh pemangku kepentingan, maupun bagi bank itu sendiri. Hal tersebut
dikarenakan indikator pengungkapan yang diminta oleh aturan merupakan
indikator yang sesuai dengan rencana kerja program keuangan berkelanjutan
untuk industri jasa keuangan (roadmap) yang dirancang oleh OJK. Dengan
demikian, apabila indikator yang diungkapkan sudah 100% memenuhi yang
diminta oleh OJK, tentunya akan menjadi lebih informatif dan berguna bagi
pemangku kepentingan dan bank itu sendiri. Pemangku kepentingan dapat
menilai kinerja dan pelaporan keberlanjutan dari bank secara menyeluruh
terhadap roadmap yang sudah disusun OJK. Sementara itu, bank dapat
mengevaluasi kinerja dan pelaporan keberlanjutan yang sudah dilakukan dan
kemudian diperbandingkan baik dari tahun ke tahun maupun dengan bank-

bank lainnya.

2. Saran yang diberikan berdasarkan jenis bank BUKU-nya yakni:

a. Bagi bank BUKU IV yakni PermataBank, CIMB Niaga, dan BCA,
persentase pengungkapan yang sudah tinggi harus dipertahankan dan
ditingkatkan melalui penyusunan Laporan Keberlanjutan yang sesuai
dengan panduan. Hal tersebut dikarenakan sebagai bank BUKU IV yang
memiliki modal inti lebih tinggi, seharusnya bank dapat menyusun
Laporan Keberlanjutannya dengan lebih baik.

b. Seperti yang sudah diketahui, bank BUKU III pada penelitian ini yakni
BRIsyariah, BSM, dan BNI Syariah, sudah resmi di-merger menjadi Bank
Syariah Indonesia per tanggal 1 Februari 2021. Bank Syariah Indonesia
tersebut ditargetkan masuk bank BUKU IV pada tahun 2022. Salah satu
langkah yang dapat membantu bank dalam mencapai target tersebut adalah
melalui penyusunan Laporan Keberlanjutan yang lebih baik agar menjadi
lebih informatif dan berguna. Oleh karena itu, sebaiknya bank mengambil
contoh dari bank BUKU IV di atas yang sudah baik pelaporannya dan
memperbaikinya agar dapat sesuai dengan persyaratan yang diminta.
Dengan di-merger-nya ketiga bank BUKU Il ini, maka ketiga bank dapat
menjadi saling melengkapi, terutama dari BSM yang pelaporannya sudah
jauh lebih baik dibandingkan BRIsyariah dan BNI Syariah.
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